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LAMPIRAN 1 

Hasil Recall Pasien  

Menu Bahan 
Berat 

(g) 

Energi 

(kkal) 
Protein (g) 

Lemak 

(g) 

Karbohidrat 

(g) 

Fe  

(mg) 

Makan pagi (07.00) :  

Nasi goreng telur  

Nasi beras giling masak 90 160,2 1,89 0,09 36,54 0 

telur ayam 60 87,48 6,912 6,21 0,378 1,2 

bayam 30 7,668 0,7455 0,1065 1,3845 2 

ketimun 20 1,68 0,098 0,014 0,378 0,2 

Air mineral 0 0 0 0 0 0 

Snack (21.00) : 

Susu 
susu full cream 

125 627,5 33,75 32,5 50 

0,3 

Makan malam (19.00) : 

Nasi + ayam goreng 

Nasi beras giling masak 125 222,5 2,625 0,125 50,75 0 

ayam 45 78,822 4,7502 6,525 0 1,9 

Minyak kelapa sawit 5 45,1 0 0 0 0 

makan siang (13.00) : 

Roti tawar + selai 

strawberry 

roti putih 60 148,8 4,8 0,72 30 0,1 

Sele stroberi 10 23,9 0,05 0,06 6,45 
0,02 

Jumlah  1403,65 55,6207 46,3505 175,8805 5,72 

AKG  1823,4 68,4 50,65 273,5 26 

Persen  77% 81% 92% 64% 22% 

 

  



LAMPIRAN 2 

Perencanaan Menu 

Jam 

Makan 
Menu Makan Bahan Makanan 

Berat 

(g) 

Energi 

(kkal) 

Protein 

(g) 
Lemak (g) 

Karbohidrat 

(g) 

Fe 

(mg) 

Makan 

pagi 

(07.45) 

Nasi putih Nasi beras giling masak 100 178 2,1 0,1 40,6 0,2 

Rolade ayam 
Ayam 46 80,5736 4,85576 6,67 0 0,6 

telur ayam lokal 25 42,63 2,8275 3,32775 0,174 0,8 

Perkedel kentang 

Kentang 30 21,165 0,51 0,0255 4,8705 0,1 

telur ayam lokal 10 17,052 1,131 1,3311 0,0696 0,3 

Minyak kelapa sawit 5 45,1 0 0 0 0 

Sawi kuah Sawi 20 3,828 0,4002 0,0522 0,696 0,2 

Snack 

(10.00) 

Biskuit  biskuit marie regal 25 1100 20 30 190 0,2 

Jus jambu 

jambu biji 35 14,063 0,2583 0,0861 3,5014 0,1 

gula pasir 5 18,2 0 0 4,7 0 

susu kental manis 5 16,8 0,41 0,5 2,75 0 

Makan 

siang 

(12.30) 

Nasi putih Nasi beras giling masak 100 178 2,1 0,1 40,6 0,2 

Tongseng daging 

daging sapi 50 103,5 9,4 7 0 0,9 

kecap 8 3,68 0,456 0,104 0,72 0,2 

Minyak kelapa sawit 5 45,1 0 0 0 0 

Cah kacang panjang 

labu siam 

kacang panjang 25 8,25 0,50625 0,05625 1,4625 0,3 

labu siam 25 5,395 0,1245 0,02075 1,39025 0,1 

Snack 

(15.30) 

Susu sapi hangat susu sapi 75 45,75 2,4 2,625 3,225 0,1 

Brokoli rebus brokoli 30 8,772 0,7224 0,1032 1,7028 0,3 

Makan 

Malam 

(18.30) 

Mie kuah mie 100 137 4,51 2,1 25 1 

telur orak arik rebus 

telur ayam lokal 50 85,26 5,655 6,6555 0,348 1,6 

ketimun 15 1,26 0,0735 0,0105 0,2835 0 

sawi 25 4,785 0,50025 0,06525 0,87 0,3 

Jumlah 2164,164 58,94066 60,9331 322,9636 7,5 

Kebutuhan 1823,4 68,4 50,65 273,5 26 

Persen Kecukupan 119% 86% 120% 118% 29% 



LAMPIRAN 3  

Patofisiologi Penyakit  

 

 Gigitan Nyamuk Aedes Agepty 

Penetrasi virus Dengue 

Peningkatan metabolik virus 

Peningkatan antibodi Antibodi bereaksi silang 

dengan plasmin 

Antibodi bereaksi silang 

dengan platelet 

Produksi antibodi spesifik 

dan cross reactive 

Stimulasi cross 

reactive dan sel T 

Stimulasi regulasi 

sel T 

Stimulasi spesifik dan sel 

T cross reactive tinggi 

Replikasi sel virus di sel 

langerhans dan makrofag 

Antibodi bereaksi silang 

dengan endotel 

Infeksi dan replikasi 

di sel endotelial 

Replikasi hepatosit 

dan sel kupfer di hati 

Jaringan 

makrofag 

Replikasi di sel 

stromal tulang 

Apoptosis Nekrosis dan apoptosis di 

hati dan mengganggu 

fungsi hati 

Apoptosis Supresi 

hemopoesis 

Sekresi toxic 

pada darah 

Koagulasi naik 

Aktivasi sistem 

fibrinolitik 

Konsumsi 

platelet 

Mediator : TNF 

A, IFN Y, IL-1, 

IL-6, Il-8, IL-10, 

IL-13, IL-18 

Ketidakseimban

gan proful 

sitokin dan 

mediator lain 


